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ABSTRAK

PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, PENDAPATAN PERKAPITA, INFLASI
DAN NILAI TUKAR TERHADAP ELASTISITAS HARGA
BERAS DI INDONESIA

Oleh:
Maria W. Silitonga

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk, pendapatan
perkapita, inflasi dan nilai tukar terhadap elastisitas harga beras di Indonesia. Data
yang digunakan adalah data time series tahun 2002-2016. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi berganda dengan bantuan Eviews8.1. Hasil
uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara serentak berpengaruh
signifikan terhadap elastisitas harga beras di Indonesia. Hasil uji t menyatakan
bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan, inflasi
memiliki pengaruh negatif dan signifikan dan nilai tukar berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap elastisitas harga beras di Indonesia. VVariabel independen
memiliki pengaruh sebesar 51.40 persen terhadap elastisitas harga beras di
Indonesia dan 48.60 persen lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
penelitian.

Kata kunci: Jumlah penduduk, Pendapatan perkapita, Inflasi, Nilai Tukar,

Elastisitas Harga Beras

DA, M. Komri Yusuf, M..Si M. Sublardin, SF. M.Si
1P, 195310241980031001 NIP. 197110302006041001

Dr. Suhel, M.Si
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ABSTRACT

THE EFFECT OF POPULATION, INCOME PERCAPITA, INFLATION AND
EXCHANGE RATE ON PRICE ELASTICITY OF
RICE IN INDONESIA

By:
Maria W. Silitonga

This study aims to determine the effect of population, income per capita, inflation
and exchange rate on price elasticity of rice in Indonesia. The data used is time
series data year 2002-2016. This study used multiple regression analysis method
with the help of Eviews8.1. The result of F test shows that the independent
variable simultaneously has a significant effect on price elasticity of rice in
Indonesia. The result of T test shows that the population has negative and
insignificant effect, inflation has negative and significant influence and exchange
rate has positive and insignificant effect on price elasticity of rice in Indonesia.
Independent variables influenced 51.40 percent on the price elasticity of rice in
Indonesia and 48.60 percent are influenced by other factors outside the research.

Keywords: Population, Income per Capita, Inflation, Exchange Rate, Price
Elasticity of Rice
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas pangan merupakan salah satu komoditas penting dalam kehidupan
manusia. Peranan penting bahan pangan tersebut menjadi dasar untuk
perkembangan dunia usaha yang berkaitan dengan komoditas pangan dan bahan
olahan dari setiap bahan pangan yang ada. Salah satu komoditas pangan yang
menjadi bahan pangan dominan hampir di semua negara asia adalah beras,
khususnya untuk negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Indonesia adalah salah
satu negara berkembang di kawasan Asia Tenggara dengan konsumsi beras yang
dominan oleh masyarakat. Pada bulan-bulan tertentu, khususnya menjelang hari
libur nasional Lebaran dan Natal, persediaan beras nasional di Indonesia bisa saja
tidak memadai dalam memenuhi kebutuhan bahan pangan pokok masyarakat atau
mengalami kenaikan harga (Pontoh et al., 2016: 834).

Beras merupakan salah satu produk makanan pokok yang paling penting di
Indonesia. Indonesia sebagai negara berkembang selalu berupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan sasaran utama mewujudkan kehidupan
masyarakat yang adil dan makmur dengan memenuhi kebutuhan pangannya.
Peningkatan pendapatan masyarakat dan pertambahan jumlah penduduk
menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi pangan pokok yaitu beras. Badan
Pusat Statistik (BPS) berdasarkan data Susenas 2014 dan 2015 mencatat jumlah

penduduk Indonesia mencapai 255,4 juta jiwa. Jumlah tersebut meningkat dari



tahun 2014 yang berjumlah 252 juta jiwa. Pada tahun 2016, jumlah penduduk

Indonesia meningkat dari tahun sebelumnya yaitu mencapai 257,9 juta jiwa (BPS,

Sept/2016).
Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk di Indonesia
Tahun Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan Penduduk (%)
2007 227 521 205 1,37
2008 230913 149 1,36
2009 234 355 661 1,35
2010 237 556 363 1,49
2014 252 164 800 1,40
2015 255 461 700 1,38

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016

Kebutuhan beras di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring jumlah
penduduk yang terus bertambah dan peningkatan konsumsi beras perkapita per
tahun. Salah satu hal yang penting untuk diketahui adalah tingkat penyediaan dan
permintaan beras sehingga tidak ada kelangkaan maupun surplus beras di pasaran
yang pada akhirnya merugikan masyarakat sebagai konsumen dan petani sebagai
produsen beras.

Negara Indonesia sebagai negara agraris, sektor pertanian digunakan untuk
memproduksi beras yang merupakan makanan pokok warga Indonesia secara
umum. Akan tetapi, walaupun negara Indonesia adalah negara agraris yang
menggunakan sektor pertanian untuk memproduksi bahan makanan, negara
Indonesia tetap mengimpor beras dari luar untuk memenuhi kebutuhan beras
dalam negeri dan untuk pengamanan pangan. Pemanfaatan sektor pertanian untuk
menghasilkan bahan makanan terutama beras di Indonesia ini menyebabkan

pemerintah harus melakukan impor beras dari negara lain guna untuk mencukupi



kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Jumlah produksi padi dan jumlah impor
beras di Indonesia selama enam tahun terakhir ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Produksi Padi dan Impor Beras di Indonesia Tahun 2011-2016

Tahun Produksi Padi (ton) Impor Beras (ton)
2011 65.756.904 2.750.476,2
2012 69.056.126 1.810.372.3
2013 71.279.709 472.664,7
2014 71.846.465 844.163,7
2015 75.397.841 861.601,0
2016 79.141.325 1.183.473,4

Sumber; Badan Pusat Statistik, 2016

Dari tabel produksi padi dan impor beras di atas dapat kita lihat bahwa
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat dari Januari hingga November 2016,
Indonesia sudah mengimpor beras sebanyak 1,183 juta ton dengan nilai 6,4 triliun.
Jumlah tersebut mengalami kenaikan bila dibandingkan impor beras periode tahun
2015 lalu yaitu sebanyak 861.601,00 ton (BPS, 2016). Hal ini disebabkan karena
produksi beras yang dihasilkan tidak sebanding dengan konsumsi warga
Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah produksi beras Indonesia
naik menjadi 75,397 juta ton gabah kering giling (GKG) sepanjang tahun 2015
lalu. Realisasi tersebut lebih tinggi 4,551 juta ton atau 6,42% dibandingkan
jumlah produksi tahun 2014, yaitu sebanyak 71,846 juta ton (BPS, 2016).
Sedangkan, Kementerian Pertanian (Kementan) yang berkoordinasi dengan Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa produksi padi tahun 2016 mencapai 79,141
juta ton gabah kering giling (GKG) atau naik 4,96% dibandingkan tahun 2015
lalu. Produksi padi nasional ini merupakan angka tertinggi selama Indonesia

merdeka (Kementan, 2016).



Ada lima negara penyuplai beras terbesar ke Indonesia, tertinggi adalah
berasal dari Vietnam. Indonesia mengimpor beras paling banyak dari kelima
negara ini yaitu Vietnam, Thailand, Pakistan, India dan Myanmar. Kementerian
Perdagangan (Kemendag) mencatat impor beras Indonesia dari negara lain
mencapai US $ 351,60 juta atau sekitar Rp 4,78 triliun sepanjang tahun 2015.
Vietnam yang memasok US $ 202,56 juta (57,61%) ke Indonesia. Thailand
dengan nilai impor beras US $ 66,77 juta (18,99%) dan Pakistan senilai US $
62,95 juta (17,90%). Kemudian negara India dan Myanmar yang masing-masing
memasok beras ke negara Indonesia senilai US $ 13,67 juta (3,89%) dan US $
2,73 juta (0,78%) (Kemendag, 2016).

Harga beras di Indonesia sendiri cenderung mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) tentang harga beras di Indonesia pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3 Rata-rata Harga Beras di Tingkat Perdagangan Besar (Grosir) di
Indonesia (Perusahaan)

Tahun Harga Beras (Rp/Kg)
2011 8.126,82
2012 8.774,53
2013 9.067,31
2014 9.730,47
2015 10.713,26
2016 11.189,63

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017

Badan Pusat Statistik (BPS), 2017 mencatat bahwa pada Januari 2015
harga beras di Indonesia sebesar Rp 10.612,11/kg yang terus mengalami
peningkatan sepanjang tahun 2015 hingga pada Desember 2015 harga beras

mencapai Rp 11.465,00/kg, dengan rata-rata per tahun 2015 adalah Rp



10.713,26/kg. Pada tahun 2016, harga beras terus mengalami peningkatan hingga
Rp 11.189,63/kg. Sepanjang tahun 2016, harga beras perbulannya mengalami
fluktuasi. Pada bulan Januari 2016 harga beras adalah Rp 11.614,37/kg
mengalami kenaikan di bulan Februari yaitu menjadi Rp 11.729,36/kg. Namun
pada bulan Maret hingga pada bulan Oktober mengalami penurunan dari Rp
11.677,75/kg hingga Rp 11.432,58/kg dan mengalami peningkatan lagi di bulan
November dan Desember 2016 yaitu Rp 11.450,00/kg hingga Rp 11.476,00/kg.
Rata-rata harga beras sepanjang tahun 2016 adalah Rp 11.189,63/kg (BPS, 2017).

Elastisitas harga adalah pengaruh perubahan harga terhadap jumlah barang
yang diminta atau yang ditawarkan. Elastisitas harga permintaan (e) mengukur
persentase perubahan jumlah komoditi yang diminta per unit waktu karena adanya
persentase perubahan harga tetentu dari komoditi itu. Elastisitas harga dari
penawaran mengukur persentase perubahan jumlah komoditi yang ditawarkan
perunit waktu akibat adanya persentase perubahan tertentu dalam harga komoditi
itu (Salvatore, 2006). Elastisitas mengukur kepekaan satu variabel dengan
variabel lainnya. Secara spesifik, elastisitas adalah suatu bilangan yang
menunjukkan persentase perubahan yang terjadi pada satu variabel sebagai reakis
atas setiap 1 persen kenaikan pada variabel lain (Pyndick, 2009: 37).

Harga beras di Indonesia yang setiap tahunnya cenderung mengalami
kenaikan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang diduga
mempengaruhi harga beras di Indonesia diantaranya adalah jumlah penduduk,
pendapatan perkapita, inflasi dan nilai. Dalam penelitian ini, peneliti akan

membahas faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas harga beras di Indonesia



dan membahas tentang bagaimana hubungan dan seberapa besar pengaruh faktor-
faktor jumlah penduduk, pendapatan perkapita, inflasi dan nilai tukar tersebut
terhadap elastisitas harga beras di Indonesia selama 15 tahun terakhir yakni tahun

2002 sampai tahun 2016.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi perumusan masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat perkembangan elastisitas harga beras di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh dan hubungan variabel jumlah penduduk,
pendapatan perkapita, inflasi dan kurs terhadap elastisitas harga beras di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat perkembangan elastisitas harga
beras di Indonesia.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan hubungan jumlah penduduk,
pendapatan perkapita, inflasi dan kurs terhadap elastisitas harga beras di

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, baik manfaat

akademis maupun manfaat praktis, yakni:



Bagi instansi pemerintah, dengan diketahuinya faktor-faktor yang
mempengaruhi elastisitas harga beras maka guna menjaga kestabilan harga
beras di Indonesia pemerintah dapat menggunakan variabel-variabel dalam
penelitian ini.

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan pengembangan
dan melatih diri dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh.

Bagi pembaca, penulisan ini menjadi bahan bacaan dan menambah
pengetahuan tentang elastisitas harga beras di Indonesia.

Bagi para peneliti-peneliti selanjutnya yang berkaitan, tulisan ini dapat

menjadi bahan referensi untuk melengkapi penelitiannya.
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